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ABSTRAK: 

Nisa’, Sabrina Wardatun. 2025. Keruntuhan Kesultanan Giri Kedaton dan 

Dampaknya Pada Abad ke 17 M. Program Studi Sejarah Peradaban Islam, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Dr. Nyong Eka Teguh Iman 

Santosa, M. Fil. I. (2) Prof. Dr. H. Syamsul Huda M. Fil. I. 

 

Penelitian ini berjudul “Keruntuhan Kesultanan Giri Kedaton dan 

Dampaknya Pada Abad ke 17 M” berisi tiga rumusan masalah yang dibahas, yakni: 

(1) Bagaimana Sejarah Keruntuhan Kesultanan Giri Kedaton? (2) Bagaimana 

Faktor-Faktor yang Meruntuhkan Kesultanan Giri Kedaton? (3) Bagaimana 

Dampak-Dampak Pasca Keruntuhan Kesultanan Giri Kedaton? 

 Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan metode 

penelitian sejarah yang menggunakan pendekatan historis, di mana tujuan dari 

pendekatan tersebut agar mempermudah peneliti untuk merekonstruksi suatu 

peristiwa di masa lalu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologis, 

yang menitikberatkan pada aspek sosial di dalamnya, seperti pola perilaku, struktur 

serta interaksi manusia dan suatu kelompok. Penelitian ini menggunakan teori 

konflik yang dikemukakan oleh Karl Marx yang mendefinisikan bahwa konflik 

kelas merupakan suatu konflik atau ketegangan sosial yang terjadi disebabkan oleh 

faktor kepentingan tertentu. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian sejarah ini ialah: heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) Runtuhnya 

Kesultanan Giri Kedaton tidak terlepas dari penaklukkan Kerajaan Mataram pada 

Abad ke 17 M, yang ingin memperluas wilayah kekuasaannya. (2) Faktor penyebab 

keruntuhan Giri Kedaton ialah: Kepemimpinan yang lemah, keadaan masyarakat 

Giri yang menyusut, dan Penyerangan Oleh Mataram (3) Dampak keruntuhan Giri 

Kedaton tak lain adalah Dampak Politik, Sosial-Budaya, dan Ekonomi. 

Kata Kunci: Keruntuhan, Giri Kedaton, Mataram 
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ABSTRACT: 

Nisa’, Sabrina Wardatun (2025). The Collapse of the Giri Kedaton Sultanate and 

Its Impact in the 17th Century AD. Department History of Islamic 

Civilization, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (1) Dr. Nyong Eka 

Teguh Iman Santosa, M. Fil. I. (2) Prof. Dr. H. Syamsul Huda M. Fil. I. 

 

This research entitled "The Collapse of the Giri Kedaton Sultanate and Its 

Impact in the 17th Century AD" contains three problem formulations discussed, 

namely: (1) What is the history of the collapse of the Giri Kedaton Sultanate? (2) 

What were the factors that destroyed the Giri Kedaton Sultanate? (3) What are the 

impacts after the collapse of the Giri Kedaton Sultanate? 

To address the above issues, he author uses historical research methods with 

a historical approach, aimed at facilitating the researcher in reconstructing past 

events.. This research also uses a sociological approach, which focuses on the social 

aspects, such as behavioral patterns, structure, and the interaction between humans 

and a group. This research uses the theory of conflict proposed by Karl Marx, which 

defines class conflict as a social conflict or tension caused by certain interests. The 

research methods used in this historical study include: heuristics, source criticism, 

interpretation, and historiography..  

Based on the results of the research, it can be concluded that: (1) The 

collapse of the Giri Kedaton Sultanate was inseparable from the conquest of the 

Kingdom of Mataram in the 17th Century AD, which sought to to expand its 

territorial control. (2) The factors that caused the collapse of Giri Kedaton were: 

weak leadership, the shrinking state of the Giri community, and attacks by Mataram 

(3) The impact of the collapse of Giri Kedaton include, political, socio-cultural, and 

economic consequences. 

 

Keywords: Collapse, Giri Kedaton, Mataram 
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